BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungebab akibat, yakni

sebuah perlakuan dalam pembelajaran matematikadémiex Card Match, dan
mengetahui akibatnya, yaitu hasil belajar materaatilswa Dengan kata lain
penelitian ini mengkaji pengaruh pembelajaran matéa dengarindex Card
Match terhadap hasil belajar matematika siswa. Oleh karkn penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen. Desain penelifiang digunakan adalah
desain kelompok kontrol pretes-postes (Ruseff&2@fis: 50).

A O X O

A O @)

Gambar 3.1
Desain Kelompok Kontrol Pretes-Postes

Pada jenis desain eksperimen ini terjadi pengel&apsecara acak (A),
adanya pretes (O), dan adanya postes (O). Kelomaog satu, yaitu kelompok
eksperimen (X), mendapatkan pembelajaran matematétagan Index Card
Match. Sedangkan kelompok yang satunya lagi (kelompok rknttidak
mendapatkan perlakuan khusus, artinya kelompokrébihianya mendapatkan
pembelajaran matematika secara konvensional (pembeh klasikal). Adanya
kelompok kontrol berfungsi sebagai kelompok pembapdintuk mengetahui

apakah pembelajaran matematika dendadex Card Match di kelompok
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eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan pemajaein matematika secara

konvensional.

B. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Sekdwmengah Pertama
(SMP) di Jawa Barat. Sedangkan populasi targegkmuan) adalah seluruh siswa
kelas VII di SMP Negeri 7 Cimahi dengan unit samglierkecilnya adalah kelas.
Pemilihan SMP Negeri 7 Cimahi sebagai populasi jtere karena sekolah
tersebut dapat mewakili SMP di Jawa Barat yangdzepmada kluster yang sama
dengan SMP Negeri 7 Cimabhi.

Adapun beberapa pertimbangan dipilih siswa keldssebagai populasi
penelitian yaitu:

1. Siswa kelas VII di semester 2 diperkirakan sudapatieberadaptasi
dengan lingkungan sekolah.

2. Kemampuan akademik siswa kelas VIl di sekolah bersdergolong
heterogen. Kemampuan akademik siswa khususnya apresilajar
matematika siswa yang heterogen memenuhi kritegsdabel terikat
menurut Hatch dan Farhady (Sugiyono, 2009), yadaw$ didasarkan

pada sekelompok sumber data atau obyek yang basvéneterogen).

Setiap kelas VII di SMP Negeri 7 Cimahi dianggapmbgen (tidak
berstrata) sehingga dilakukarmple Random Sampling dalam teknik
pengambilan sampel. Kelas VIl di SMP Negeri 7 Cinsgibanyak 8 kelas dipilih

secara acak melalui pengundian sehingga diperoleh kitlas sebagai kelas
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sampel. Kemudian dilakukan pengundian lagi terhatispkelas sampel tersebut
sehingga diperoleh kelas VII-D sebagai kelompokpekisnen dan kelas VII-F

sebagai kelompok kontrol.

C. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifati nilai dari obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ajitan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulan (Hatch dan Fashddlam Sugiyono, 2009: 3).
Dikatakan variabel karena ada variasinya. Untulatibprvariasi, maka penelitian
harus didasarkan pada sekelompok sumber data layal gang bervariasi.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel peragiitiyaitu variabel
independen atau yang disebut juga variabel bebasvdaabel dependen atau
yang disebut juga variabel terikat. Variabel belpasrupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahartayatimmbulnya variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalpembelajaran matematika
denganindex Card Match”. Sedangkan variabel terikat merupakan variababya
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adamaymmbel bebas. Variabel

terikat dalam penelitian ini adalah “hasil belajatematika siswa”.

D. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Tes(TesPrestas Belajar Matematika Siswa)
Intrumen tes digunakan untuk mengumpulkan datatkatihberupa hasil

belajar matematika siswa pada ranah kognitif (asedielajar matematika siswa).
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Oleh karena itu, tes ini disebut juga sebagai testasi belajar matematika siswa.
Tes ini berisi soal-soal untuk mengukur prestatajbe matematika siswa sesuai
dengan tujuan instruksional yang dirumuskan damedgkan dalam kisi-kisi tes.

Teknik tes yang dilakukan berupa pretes dan po$testes digunakan
untuk mengukur prestasi belajar matematika awalasisSedangkan postes
digunakan untuk mengetahui peningkatan prestagjdrehatematika siswa.

Tes yang diberikan berbentuk tes uraian sebanyaiktib soal (Lampiran
B). Menurut Suherman (2003: 77) dalam menjawab kedbentuk uraian siswa
dituntut untuk menjawabnya secara rinci sehinggasgs berpikir, ketelitian,
sistematika penyusunan dapat dievaluasi. Terjadinga hasil evaluasi dapat
dihindari karena tidak ada sistem tebakan unturigagan. Hasil evaluasi lebih
dapat mencerminkan kemampuan siswa sebenarnya §elgroses pengerjaan
tes dapat menimbulkan kreativitas dan aktivitagtjpasswa karena tes tersebut
menuntut siswa agar berpikir secara sistematik, yarapaikan pendapat dan
argumentasi, mengaitkan fakta-fakta yang relevarseRendi (2005: 118) juga
mengatakan bahwa dalam menjawab soal uraian haisyga syang telah
menguasai materi betul-betul yang memberikan jawgbag baik dan benar.

Meskipun demikian, tes uraian mempunyai kekuranggatu skor
pekerjaan seseorang dipengaruhi oleh penilai, Sejadar belakang penilai,
kemampuan memahami penilai, kondisi penilai dam $&bagainya. Oleh karena
dipengaruhi oleh faktor subyektif penilai, tes araidisebut juga tes tipe

subyektif.
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Khusus untuk instrumen penelitian yang berupa uasjk mendapatkan
alat evaluasi yang kualitasnya baik, maka diuji&aimaterlebih dahuluUji coba
instrumen tes dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 20kelas VIII-C SMP Negeri
7 Cimahi yang diikuti oleh 38 siswa. Uji coba instren tes dilakukan di kelas
yang sudah pernah mendapatkan materi yang akamakgn untuk penelitian
yaitu Persegi Panjang dan Persegi. Uji coba ingrutes dilakukan di sekolah
yang sama dengan sekolah tempat penelitian denlgaanaagar karakteristik
siswanya tidak jauh berbeda dengan siswa kelomgmipsl.

Skor siswa hasil uji coba instrumen tes selanjuthgéah untuk dilakukan
uji validitas, uji reliabilitas, uji daya pembed#an uji tingkat kesukaran dengan
menggunakan bantuaoftware Anates Uraian Ver 4.0.5 (Lampiran D)Namun
peneliti juga melakukan perhitungan secara manuainpiran E). Peneliti juga

melakukan uji validitas dan uji reliabilitas mengglanMicrosoft Excel 2007.

a. Uji ValiditasInstrumen Tes

Uji validitas alat evaluasi bertujuan untuk mengatavalid tidaknya suatu
alat evaluasi. Validitas suatu instrumen tes markkan tingkat ketepatan
instrumen tes tersebut untuk mengukur apa yangshdiwkur (Martadiputra,
2008: 11). Suatu alat evaluasi disebut valid apalgilat tersebut mampu
mengevaluasi apa yang seharusnya dievaluasi. Bakltes prestasi belajar
matematika siswa terlebih dahulu dikonsultasikgpekia dosen pembimbing dan
kepada guru bidang studi matematika di tempat gerel Hal ini dilakukan

untuk memenuhi validitas teoritik (logik) instrumetes. Sedangkan untuk
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mengetahui validitas empirik (kriterium), soal téisijicobakan terlebih dahulu
dan selanjutnya dicari koefisien korelasi antataiies siswa dengan nilai rata-
rata ulangan harian, menggunakan rumus koregdesiluct-moment memakai
angka kasamaw score) sebagai berikut (Suherman, 2003: 120):

. NYXY - (TX) (NY)
VT JIINEXE - XODINLYZ - (RV)D)

Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi variab&l danY
X =nilai tes
Y =nilai rata-rata ulangan harian
N = banyaknya siswa
Berikut ini adalah contoh perhitungan validitaginosen tes.

| = NYXY -3XYY
VT NS X = (B X)) (N L V2= (T Y)2)

(38)(108650) — (1520)(2345)

J((38) (88844,444) — (1520)2)((38)(158875) — (2345) 2)

=0,745
Selanjutnyaryy dibandingkan dengantabelproduct-moment (r;), dengan
kriteria (Martadiputra, 2008: 18):
1) Jikary =y, maka instrumen tes valid.
2) Jikary <ri, maka instrumen tes tidak valid.
Koefisien korelasirf) kemudian diinterpretasikan menggunakan kriteria
koefisien korelasi menurut J.P. Guilfof8uherman, 2003: 113) seperti disajikan

pada Tabel 3.1 berikut ini.
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Tabd 3.1
Kriteria Koefisien Korelass Menurut J.P. Guilford

Nilai ryy Kriteria
0,90<ry <1,00 Validitas sangat tinggi (sangat baik
0,70<r4, < 0,90 Validitas tinggi (baik)
0,40<r, < 0,70 Validitas sedang (cukup)
0,20<r4,<0,40 Validitas rendah (kurang)
0,00<ry <0,20 Validitas sangat rendah (jelek)
I'y < 0,00 Tidak valid

p—d

Berdasarkan perhitungan (Lampiran E) diperoleh ikmef korelasi antara
nilai tes siswa dengan nilai rata-rata ulanganalmagi,) = 0,745. UntukN = 38
dan taraf signifikansi 5% diketahui tabel product-moment (r;) = 0,320
(Sugiyono, 2009: 373). Dengan demikian instrumes talid. Sedangkan
berdasarkan kriteria koefisien korelasi menurut. JJilford, instrumen tes
mempunyai validitas yang tinggi karena koefisiemekasi antara nilai tes siswa
dengan nilai rata-rata ulangan hariag)(berada pada interval 0,%0r,, < 0,90,
artinya bahwa Iinstrumen tes mampu mengevaluasi atergaik apa yang
dievaluasi.

Sedangkan untuk mengetahui validitas butir soagurkkan rumus
korelasiproduct-moment Karl Pearson untuk mencari koefisien korelasi skdir

soal dengan skor total (Riduwan, 2007: 98).

o NY XY — (X)) (QY)
Xy~
J(NinZ -CX)?)(NXY2 - (XY)2)

r

Keterangan:
I'y-i = Koefisien korelasi variabgl; danyY

X; = skor butir soal



Y = skor total

N = banyaknya siswa
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Berikut ini adalah contoh perhitungan validitasibstbal nomor 3.

NY XY -Y X3 YY

rxy.3 =

JNEx- ExR W r- En)
3 (38)(7044)— (226)(912)

J((ss)(1772) - (226)2)((38)(31984) — (912)2)
=0,779

Tabel 3.2
Validitas Butir Soal Instrumen Tes
Nomor Koreas r tabel Validitas Kriteria
Butir Soal (rxy) (ro)

1 0,584 0,320 Valid Validitas Sedat
2 0,732 0,320 Valid Validitas Tingg
3 0,779 0,320 Valid Validitas Tingg
4 0,821 0,320 Valid Validitas Tingg
B 0,843 0,320 Valid Validitas Tingg

Validitas butir soal hasil perhitungan (Lampirandesuai dengan validitas

butir soal hasil uji validitas menggunakanates (Lampiran D) maupuiMicrosoft

Excel 2007 yang disajikan pada Tabel 3.2 di atas. Berdasdnkan uji validitas

butir soal tersebut diketahui bahwa setiap butal sestrumen tes valid, artinya

bahwa setiap butir soal instrumen tes tersebut mamengevaluasi apa yang

seharusnya dievaluasi. Butir soal nomor 1 mempungéditas yang sedang.

Sedangkan butir soal nomor 2, 3, 4, dan 5 mempwayaitas yang tinggi.



40

b. Uji RdiabilitasInstrumen Tes

Reliabilitas instrumen tes menurut Sudjana (200: ddalah ketetapan
atau keajegan instrumen tersebut dalam menilaiyapg dinilainya. Suatu alat
evaluasi dikatakan reliabel apabila hasil evaluasebut tetap jika digunakan
untuk setiap subjek yang sama. Dengan kata laisi] bkur harus tetap sama
(relatif sama) jika pengukurannya diberikan padaysld yang sama meskipun
dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang loerlan tempat yang berbeda
(Suherman, 2003: 131). Kalau alat evaluasi ituabgli, maka hasil dari dua kali
atau lebih pengevaluasian dengan dua atau lebih exi@uasi yang senilai
(ekivalen) pada masing-masing pengetesan tersetarn serupa (Ruseffendi,
2005: 158). Untuk mengetahui reliabilitas suatutrumeen atau alat evaluasi
dilakukan dengan cara menghitung koefisien reliasilinstrumen.

Karena instrumen tes berbentuk soal uraian sehingtigk menentukan
koefisien reliabilitas instrumen tes digunakan rsr@uonbach Alpha (Arikunto,

2006: 196) sebagai berikut:

e (55) (1 - 5)

dengan
2 (Ex)?
S —
N
Yst=s2+si+s2+ .. +s2
Keterangan:

r,, = koefisien reliabilitas instrumen tes

n = banyaknya butir soal



41

s? = varians skor butir soal

s =varians skor total
N =banyaknya siswa
x  =skor butir soal
Berikut ini adalah contoh perhitungan uji reliatai instrumen tes.

2 2
ng_(szZ) 559 — @97

2 _ iy 38 - =
o =T = = 10,389 = s, = 3,223
Exp? (012)?
yxp— =X 39984 - 2220
g === . N = — 8 =265,684= s, = 16,300

YsZ =s?+s2+s2+ sz +ss
=1,723+ 10,389+ 11,260 + 37,244 43.283

= 103,889

n Y s? 5 103,889 5 103,889
neom s (1= B) 2 B (g s () gwmen) o
n-1 &% 5-1 265,684 4 265,684

Koefisien reliabilitas 1(31) yang diperoleh diinterpretasikan menggunakan
kriteria koefisien reliabilitas menurut J.P. Guilo(Suherman, 2003: 139) seperti

disajikan pada Tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3.3
Kriteria Koefisien Reliabilitas Menurut J.P. Guilford
Nilai ryg Kriteria

0,90<r;3<1,00 Reliabilitas sangat tinggi
0,70<r1; <0,90 Reliabilitas tinggi
0,40<ry; <0,70 Reliabilitas sedang
0,20<r4; <0,40 Reliabilitas rendah
ri1<0,20 Reliabilitas sangat rendah

Koefisien reliabilitas instrumen tes hasil uji vhlas berdasarkan

perhitungan (Lampiran E) sama dengan koefisiemb#iias instrumen tes hasil
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uji validitas menggunakaMicrosoft Excel 2007, yaitur;; = 0,761. Sedangkan
koefisien reliabilitas instrumen tes berdasarkasilhai reliabilitas menggunakan
Anates (Lampiran D) menunjukkan hasil yang tidak jauh leeldy yaitur,; = 0,77.

Dengan demikian, instrumen tes yang telah diujikahamempunyai reliabilitas
yang tinggi karena koefisien reliabilitas instrunmes ¢11) berada pada interval
0,70<r11 < 0,90, berarti instrumen tes relatif tetap jikguhakan untuk subyek

yang sama.

c. Uji Daya Pembeda Instrumen Tes

Daya pembeda butir soal instrumnen tes menyataledrerapa jauh
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakamaasigwa yang dapat
menjawab dengan benar dan siswa yang tidak dapajawedh soal tersebut
(Suherman, 2003: 15). Pengujian daya pembedadmnalrini menggunakan rata-
rata skor butir soal hasil uji coba dari 27% sidetompok atas (10 siswa) dan
27% siswa kelompok bawah (10 siswa) dari 38 siswanggunakan rumus

sebagai berikut (Solihah, 2009: 34).

Xa —Xp
SMI

DP =

Keterangan :

DP = Daya Pembeda

X, = Rata-rata skor butir soal kelompok atas
X = Rata-rata skor butir soal kelompok bawah

SMI = Skor maksimum ideal butir soal
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Nilai daya pembedaDP) yang diperoleh diinterpretasikan menggunakan

kriteria daya pembeda seperti disajikan pada Ta&bklberikut ini (Suherman,

2003: 161).

Tabel 3.4

Kriteria Daya Pembeda

Nilai DP

Kriteria

0,70 <DP <1,00

Daya pembeda sangat baik

0,40 <DP <0,70

Daya pembeda baik

0,20 <DP <0,40

Daya pembeda cukup

0,00 <DP <0,20

Daya pembeda jelek

DP <0,00

Daya pembeda sangat jelek

Tabel 3.5

Daya Pembeda Butir Soal Instrumen Tes

Nomor Butir Soal Nilai DP Kriteria

0,420 Daya Pembeda Baik

0,470 Daya Pembeda Baik

0,690 Daya Pembeda Baik

0,880 Daya Pembeda Sangat B

aik

OB IWIN|F

0,645 Daya Pembeda Baik

Tabel 3.5 di atas menyajikan hasil uji daya pembdada soal instrumen

tes menggunakamnates (Lampiran D) Hasil uji daya pembeda butir soal

berdasarkan perhitungan (Lampiran E) sama dengahupjiadaya pembeda butir

soal menggunakarnates. Hasil uji daya pembeda butir soal instrumen tes

tersebut menunjukkan bahwa butir soal nomor 1,,2a® 5 mempunyai daya

pembeda yang baik, sedangkan butir soal nomor 4pueyai daya pembeda

yang sangat baik. Dengan demikian, setiap butil stsrumen tes mampu

membedakan antara siswa yang pandai dan siswekgamgmpuannya rendah.
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d. Uji IndeksKesukaran Instrumen Tes

Indeks kesukaran butir soal instrumen tes menyatalesiajat kesukaran
sebuah soal. Suatu soal dikatakan memiliki indedsikaran yang baik bila soal
tersebut tidak terlalu mudah dan juga tidak terfalkar. Soal yang terlalu mudah
tidak merangsang siswa untuk meningkatkan usahakuntemecahkannya.
Sebaliknya, soal yang terlalu sukar dapat memlastit tnenjadi putus asa untuk
memecahkannya. Indeks kesukaran butir soal instruie® diperoleh dari hasil

perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut (Sihh2010: 31):

X

IK = M
Keterangan:
IK = Indeks kesukaran
X = Rata-rata skor butir soal
SMI = Skor maksimum ideal butir soal

Nilai indeks kesukaranlK) yang diperoleh kemudian diinterpretasikan
menggunakan kriteria indeks kesukaran sepertiik&ésajpada Tabel 3.6 berikut

ini (Suherman, 2003: 170).

Tabel 3.6
Kriteria Indeks K esukaran Butir Soal
Nilai IK Kriteria
IK =0,00 Soal terlalu sukar
0,00 <IK<0,30 Soal sukar
0,30 <IK<0,70 Soal sedang
0,70 <IK < 1,00 Soal mudah
IK=1,00 Soal terlalu mudah
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Tabd 3.7

Indeks Kesukaran Butir Soal Instrumen TesHasil Perhitungan
Nomor Butir Soal Nilai IK Kriteria

1 0,495 Sedang

2 0,208 Sukar

3 0,595 Sedang

4 0,572 Sedang

5 0,246 Sukar

Pada Tabel 3.7 di atas disajikan hasil uji indeksukaran butir soal
instrumen tes hasil perhitungan. Berdasarkan haeihitungan (Lampiran E)
diketahui bahwa butir soal nomor 1, 3, dan 4 memgauimdeks kesukaran yang
sedang. Sedangkan butir soal nomor 2 dan 5 ternmagirksoal yang sukar.

Berdasarkan hasil uji indeks kesukaran menggunakates (Lampiran
D) diketahui bahwa butir soal nomor 1, 3, 4, damé&mpunyai indeks kesukaran
sedang dan butir soal nomor 5 termasuk butir sealgysukar. Nilai indeks
kesukaran butir soal instrumen tes hasil uji indékesukaran menggunakan

Anates disajikan pada Tabel 3.8 berikut ini.

Tabel 3.8

Indeks Kesukaran Butir Soal Instrumen Tes
Nomor Butir Soal Nilai IK Kriteria

1 0,590 Sedang

2 0,235 Sukar

3 0,565 Sedang

4 0,480 Sedang

5 0,3625 Sedang

Dengan demikian, berdasarkan hasil uji validitaisraliabilitas, uji daya
pembeda, dan uji indeks kesukaran, baik menurthitpegan, menggunakan
Anates maupun menggunakavlicrosoft Excel 2007 terhadap instrumen tes yang

telah diujicobakan, diperoleh kesimpulan bahwariumsen tes yang terdiri atas 5
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butir soal uraian tersebut layak digunakan sebiag&iumen tes dalam penelitian.
Dalam hal ini instrumen tes digunakan untuk menly@s prestasi belajar
matematika siswa pada kemampuan pengetahuan, pe@ahaan penerapan
pada pokok bahasan Persegi Panjang dan Persegiutseloal hasil uji coba
instrumen tes (5 butir soal) selanjutnya digunadepagai soal postes. Sedangkan

soal-soal pretes identik dengan soal-soal postes.

2. Instrumen Non Tes
a. Angket Skala Sikap Siswa

Angket skala sikap siswa digunakan untuk memperolata kualitatif
pada ranah afektif berupa sikap siswa terhadap madilca. Angket diisi oleh
siswa setelah mendapatkan pembelajaran, sebelwa sislakukan postes.

Angket yang digunakan adalah angket tertutup, yateidternatif jawaban
sudah disediakan dan responden hanya tinggal ntersdliah satu alternatif
jawaban yang paling sesuai dengan jawabannya. Bamgket disusun menurut
skala Likert dengan pilihan jawaban Sangat Set@f),(Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pilihan jawalatral (N) tidak digunakan
dengan tujuan untuk mendorong siswa agar konseldmam melakukan
keberpihakan jawaban. Angket terdiri atas 14 lpginyataan yang dikategorikan
ke dalam dua kelompok pernyataan, yaitu kelompaohyataan positif sebanyak
7 butir pernyataan dan kelompok pernyataan negealinyak 7 butir pernyataan,

seperti dapat dilihat pada Lampiran B. Jumlah ysgighbang ini dengan alasan
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agar tidak terjadi keberpihakan sikap, baik kelberk@n kepada sikap positif
maupun keberpihakan kepada sikap negatif.

Angket diisi oleh respondenN) sebanyak 72, dengan rincian 36
responden dari kelompok eksperimen dan 36 respodderkelompok kontrol.
Data hasil angket skala sikap siswa kelompok ekseer dan siswa kelompok
kontrol (Lampiran F) diolah untuk mengetahui adeuaidaknya perbedaan sikap
siswa terhadap matematika antara siswa yang mefaperpembelajaran
matematika dengamdex Card Match (kelompok eksperimen) dan siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika secara konvegk@®lompok kontrol)

Sebelum data angket diolah dan dianalisis, terleaihulu dilakukan uji
validitas terhadap setiap butir pernyataan dengancari koefisien korelasi skor
butir pernyataan responden dengan skor totalmya (Suharsih, 2010: 36).
Koefisien korelasi yang diperoleh selanjutnya ddiagkan dengan nilai tabel
product-moment (r;) dari Karl Pearson. Pengujian validitas angketlaslsakap
siswa ini dilakukan dengan menggunakan bankignosoft Excel 2007.

Untuk N = 72 dan taraf signifikansi 5% diketahyi= 0,2318, dengan
kriteria sebagai berikut (Martadiputra, 2008: 18):

1) Jikary =r¢, maka butir pernyataan angket valid.
2) Jikary <r¢, maka butir pernyataan angket tidak valid.

Jika ada butir pernyataan yang tidak valid maka dati pernyataan yang
tidak valid tidak diikutsertakan dalam pengolahastad karena berarti butir
pernyataan tersebut tidak dapat mengukur apa yamgrdyaitu sikap siswa

terhadap matematika.
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Hasil uji validitas angket skala sikap siswa disaji pada Tabel 3.9 di

bawah ini. Berdasarkan hasil uji validitas diketabahwa semua butir pernyataan

(14 butir pernyataan) yang terdapat dalam angkaasikap siswa valid, artinya

setiap butir pernyataan dalam angket tersebut dapagukur apa yang diukur.

Dengan demikian, data dari 14 butir pernyataan adgket skala sikap siswa

tersebut layak untuk digunakan dalam pengolaharadalisis data.

ng

ng

ng

ng

ng

ng

ng
ah

ng
ah

ng

Tabel 3.9
Validitas Butir Pernyataan Angket Skala Sikap Siswa
Kategori | Nomor Butir | Nilairy, | Nilairy | Validitas Kriteria
Pernyataan | Pernyataan
1. 0,435 0,2318 valid validitas seda
2. 0,475 0,2318 valid validitas seda
3. 0,300 0,2318 valid validitas rendah
Positif 4. 0,468 | 0,2318 valid validitas seda
5. 0,283 0,2318 valid validitas rendah
6. 0,414 0,2318 valid validitas seda
7. 0,675 0,2318 valid validitas seda
8. 0,435 0,2318 valid validitas seda
9. 0,467 0,2318 valid validitas seda
10. 0,294 0,2318 valid validitas rend:
Negatif 11. 0,518 | 0,2318 valid validitas seda
12. 0,235 0,2318 valid validitas rend:s
13. 0,430 0,2318 valid validitas seda
14. 0,683 0,2318 valid validitas seda

b. Lembar Observasi

ng

Lembar observasi (Lampiran B) digunakan sebagaiomped dalam

mengamati kondisi atau segala aktivitas yang terjiddalam kelas selama

kegiatan pembelajaran berlangsung. Namun, secais lggsar lembar observasi

digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan #aivguru selama kegiatan

pembelajaran berlangsung. Hasil dari observassaefanjutnya dapat digunakan

untuk melengkapi data hasil angket skala sikapsdawn data hasil tes.
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E. Pembelajaran dan Bahan Ajar
Tujuan dari penelitian ini dapat tercapai denganlakukan kegiatan

pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan pembelajgaag akan dilakukan perlu
direncanakan dan dipersiapkan dengan baik. Sal&mysa adalah dengan
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPRn Bjar yang digunakan
pun harus dipersiapkan dengan sebaik mungkin. Bajaaryang digunakan untuk
menunjang penerapdndex Card Match pada kelompok eksperimen disusun dan
dikembangkan dalam bentuk soal yang terdapat pada &oal dan jawaban tidak

lengkap yang terdapat pada kartu jawaban.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran tentumpgxldkan perangkat
pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pemael@fPP) sebagai pedoman
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas supamabglajaran dapat
terprogram. RPP kelompok eksperimen dalam penelitiadisusun berdasarkan
karakteristik pembelajaran matematika dengaaex Card Match, yaitu adanya
aktivitas siswa mencari pasangan kartu dan adaniskusl. Dengan
memperhitungkan waktu dan menyesuaikan dengan fjusidava yang ditangani
maka peneliti melakukan modifikasi. Prinsip  pemibdifian masih tetap
menggunakan prinsifndex Card Match seperti dapat dilihat pada Lampiran A.
Pada RPP pertemuan pertama materi yang dibahashgutatok bahasan tentang
Persegi Panjang. Sedangkan pada RPP pertemuan keted yang dibahas

adalah pokok bahasan tentang Persegi.
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2. MediaKartu

Dalam pembelajaran matematika klasikal bahan ajaatematika
disampaikan secara langsung. Ada juga pembelayarag menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) untuk menyajikan bahan ajar. Dalpenelitian ini, yaitu
pembelajaran matematika dendgawlex Card Match, bahan ajar tidak disajikan
dalam bentuk jadi, tapi disajikan dalam bentuk soall yang ditulis pada kartu
soal dan jawaban tidak lengkap yang ditulis padtukawaban. Setiap satu kartu
soal hanya terdiri atas satu buah soal. Sedang&hapssatu kartu jawaban
merupakan jawaban tidak lengkap dari satu kartli @atu yang digunakan di
sini dapat berupa potongan-potongan kertas yangatlisemenarik mungkin
seperti tampak pada Lampiran A. Banyaknya kartestdigikan dengan jumlah
siswa dalam kelas, separuh kartu sebagai kartudsmakeparuhnya lagi sebagai
kartu jawaban. Media kartu ini digunakan sebagaaghah awal untuk
menciptakan diskusi. Soal-soal dan jawaban tidaighep dalam kartu ini
berperan sebagatimulus bagi siswa untuk belajar secara aktif baik mental
maupun fisik. Tipe soal yang ada dalam kartu beamamacam tergantung dari

materi yang dipelajari dan tujuan yang ingin dicapa

F. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dikategorikan ke dalam tajeap utama, yaitu:
1. Tahap Persiapan
a. Perizinan penelitian.

b. Observasi lapangan.
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h.

51

Penyusunan proposal penelitian.

. Seminar proposal penelitian dan revisi proposaé|iigsm.

Identifikasi bahan ajar untuk penelitian.
Penyusunan instrumen penelitian.
Uji coba instrumen penelitian dan revisi instrunpemelitian.

Penentuan sampel penelitian.

. Tahap Pelaksanaan (Pengumpulan Data Penelitian)

a. Memberikan pretes pada siswa kelompok eksperimen lddompok
kontrol.

b. Melaksanakan pembelajaran matematika denigalex Card Match di
kelompok eksperimen dan pembelajaran matematikaradmnvensional
di kelompok kontrol.

c. Menyebarkan angket untuk diisi oleh siswa kelompg#kperimen dan
kelompok kontrol.

d. Memberikan postes pada siswa kelompok eksperimen kaddompok
kontrol.

. Tahap Akhir

a. Penyajian data hasil penelitian.

b. Pengolahan data hasil penelitian dan analisisidege penelitian.

c. Pembahasan.

d. Penarikan kesimpulan hasil penelitian.
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G. Teknik Analisis Data Pendlitian
1. AnalisisData TesPrestas Belajar Matematika Siswa

Analisis data tes terdiri dari dua bagian, yaitalesns data pretes dan
analisis data indeks gain. Secara garis besar dmigkhgkah analisis data tes
adalah sebagai berikut:

1) Memberikan skor pretes dan skor postes baik keléngiksperimen maupun
kelompok kontrol.

2) Membandingkan data skor pretes kelompok eksperidaendata skor pretes
kelompok kontrol dengan bantuaoftware SPSS(Satistical Product and
Service Solution) 18.0for windows dengan melakukan uji perbedaan dua rata-
rata. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakallajgat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata prestasi belajar matiémaawal siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika derigdex Card Match dan rata-rata
prestasi belajar matematika awal siswa yang merglerpembelajaran
matematika secara konvensional.

3) Memperoleh skor gain kelompok eksperimen dan skor gelompok kontrol
untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatangsieiselajar matematika
siswa. Skor gaing) diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

g = SKO postes — SKOI pretes

4) Mengubah skor gain kelompok eksperimen dan skar kgglompok kontrol ke
dalam skor gain ternormalisasi atau yang disebga jindeks gain I§).
Menurut Prichard (Nugraha, 2010: 47) skor gain dermalisasi yaitu

perbandingan dari skor gain aktual dengan skor gaksimum. Skor gain
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aktual @) yaitu skor gain yang diperoleh siswa, sedangkkor gain
maksimum yaitu skor gain tertinggi yang mungkinedgdeh siswa. Dengan
demikian skor gain ternormalisasi atau indeks g@gh dapat dinyatakan

dengan rumus berikut ini (Awalani, 2010: 3).

g _ Skorpostes — SKOTpretes

SkoTmaks = SkOTpretes  SKOTmaks — SKOTpretes

lg

Untuk mengetahui level atau kualitas peningkatastasi belajar matematika
siswa, kemudian indeks gain diinterpretasikan denigéteria indeks gain
yang dikemukakan oleh Hake (Nugraha, 2010: 48)rie@g disajikan pada

Tabel 3.10 berikut ini.

Tabel 3.10
Kriterialndeks Gain Menurut Hake
Skor Indeks Gain (Iy) Kriteria
lg> 0,7 Tinggi
0,3<lg=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Membandingkan data indeks gain kelompok eksperidendata indeks gain
kelompok kontrol dengan bantuaoftware SPSS 18.Gor windows dengan
melakukan uji perbedaan dua rata-rata. Hal iniupesth untuk mengetahui
apakah peningkatan prestasi belajar matematikaasigang memperoleh
pembelajaran matematika dengamdex Card Match lebih tinggi secara
signifikan dibandingkan dengan peningkatan prestsdajar matematika

siswa yang memperoleh pembelajaran matematikasskoavensional.
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Sebelum melakukan uji perbedaan dua rata-rata piddikiukan terlebih
dahulu uji normalitas dan uji homogenitas (bilaedipkan) untuk menentukan
jenis uji yang digunakan dalam uji perbedaan dua-naa. Dengan demikian
untuk langkah nomor 2) dan 5) sendiri meliputi leatysebagai berikut:

1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakakadang diperoleh
berasal dari populasi yang berdistribusi normai.ndymalitas dilakukan dengan
uji Shapiro-Wilk.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan jika kedua kelompok baladari populasi
yang berdistribusi normal. Uji homogenitas bertojumtuk mengetahui apakah
data yang diperoleh memiliki varians yang homoge éidak. Uji homogenitas
varians kedua kelompok dilakukan dengan menggunajkduevene.

3) Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Penentuan jenis uji yang akan digunakan dalamenpgrlaan dua rata-rata
dilakukan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

a) Jika data kedua kelompok berasal dari populasi yemdistribusi normal
dan memiliki varians yang homogen maka uji perbeddaa rata-rata
dilakukan dengan menggunakan uji t, yalitulependent Sample t-Test
dengan asumsi kedua varians homogen.

b) Jika data kedua kelompok berasal dari populasi Yyendistribusi normal

tetapi memiliki varians yang tidak homogen makapgjibedaan dua rata-
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rata dilakukan dengan menggunakan yjiyaitu Independent Sample t-
Test dengan asumsi kedua varians tidak homogen.

c) Jika data dari salah satu atau kedua kelompok ddedasi populasi yang
tidak berdistribusi normal maka uji perbedaan data-rata dilakukan

dengan uji nonparametrik, yaitu menggunakamagnn-Whitney.

2. AnalisisDataNon Tes
a. AnalisisData Angket Skala Sikap Siswa
Analisis data angket skala sikap siswa dilakukangda tujuan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan sikap sishedép matematika antara
siswa yang memperoleh pembelajaran matematika ddndex Card Match dan
siswa yang memperoleh pembelajaran matematika eséw@arvensional. Secara
garis besar langkah-langkah analisis data anglesh Skkap siswa adalah sebagai
berikut:
1) Data kualitatif diubah ke dalam data kuantitating@n memberikan skor
sesuai dengan jawaban yang diberikan atas permysgtagy terdapat dalam
angket skala sikap siswa dengan aturan penskopantisgisajikan pada Tabel

3.11 berikut ini (Riduwan, 2007: 87).

Tabe 3.11
Skor Kategori Jawaban Pernyataan Angket
Per nyataan Positif Pernyataan Negatif
SS diberi skor 5 SS diberi skor 1
S diberi skor 4 S diberi skor 2
TS diberi skor 2 TS diberi skor 4
STS diberi skor 1 STS diberi skor 5
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Menghitung rata-rata skor setiap subyek untuk keamudliinterpretasikan

dengan kriteria (Suherman, 2003: 191) sebagai lerik

Jika rata-rata skor subyek lebih dari 3, maka skibiersikap positif.

Sebaliknya jika rata-rata skor subyek kurang darmdka subyek bersikap
negatif.

Menghitung persentase setiap kategori jawaban patiap butir pernyataan

dengan rumus sebagai berikut:

P=L x100%
Keterangan: P = persentase jawaban
f = frekuensi jawaban
n = banyaknya siswa (responden)
Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan menggan Kkriteria
persentase jawaban seperti disajikan pada TabeR Jerikut ini

(Kuntjaraningrat dalam Suharsih, 2010: 45).

Tabel 3.12
Kriteria Persentase Jawaban Angket Skala Sikap Siswa
Per sentase Jawaban Kriteria
P =100 % Seluruhnya
75 %< P < 100 % Hampir Seluruhnya
50%<P<75% Sebagian Besar
P =50% Setengahnya
25 %< P <50 % Hampir Setengahnya
0 %<P<25% Sebagian Kecil
P=0% Tak seorang pun

4) Menganalisis jawaban setiap butir pernyataan angketla sikap siswa

kelompok eksperimen untuk dibandingkan dengan jawabetiap butir

pernyataan angket skala sikap siswa kelompok kiontro
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5) Menghitung skor total setiap subyek kelompok ekspem dan skor total
setiap subyek kelompok kontrol.

6) Membandingkan data skor total subyek kelompok akse® dan data skor
total subyek kelompok kontrol dengan bantusnoftware SPSS 18.0for
windows dengan melakukan uji perbedaan dua rata-rata. miadbertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yamgfikag sikap siswa
terhadap matematika antara siswa yang memperoiehgajaran matematika
dengan Index Card Match dan siswa yang memperoleh pembelajaran

matematika secara konvensional.

b. AnalisisData Lembar Observasi

Analisis data lembar observasi dilakukan dengam caengidentifikasi
setiap komponen/kategori yang diobservasi untungeinya diambil kesimpulan
tentang aktivitas siswa dan aktivitas guru padd pambelajaran berlangsung.
Hasil analisis data lembar observasi dapat digumakauk melengkapi data hasil
angket mengenai sikap siswa terhadap matematikaddtn hasil tes prestasi

belajar matematika.



